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ABSTRACT KONTAK
Statistics is an important part of mathematics that is something that students often find salsabilanf7@gmail.com
challenging to understand, primarily due to their low mathematical communication skills.

These skills are essential for helping students express and comprehend statistical concepts KATA KUNCI
clearly. The use of Articulate Storyline learning media, supported by Canva and based on local articulate storyline, canva, local

wisdom, through Project Based Learning model, there is one approach that can be wisdom

implemented to enhance students’ mathematical communication skills. This study aims to
examine how these factors influence the improvement of mathematical communication skills
in statistics through literature review. The literature review conducted by analyzing relevant
research articles findings from several national and international where the results of the study
concluded that learning using these media effectively improves students mathematical
communication skills. This is evidenced by the achievement of success indication in a class,
significant positive results from data analysis, and the findings from a quasi-experimental
pretest and posttest control group design, which the experimental group had a significant
higher score than the control group. This approach can be implemented in classrooms to
help students overcome difficulties in solving statistical problems and improving their
mathematical communication skills.

ABSTRAK

Statistika merupakan bagian penting dalam matematika yang sering kali sulit dipahami oleh
peserta didik, terutama karena rendahnya kemampuan komunikasi secara matematis.
Kemampuan ini penting untuk membantu peserta didik mengekspresikan dan memahami
konsep-konsep statistika secara jelas. Penggunaan media pembelajaran Articulate Storyline
berbantuan Canva berbasis kearifan lokal dengan model Pryject Based Learning sebagai salah
satu upaya yang dapat diimplementasikan untuk menjadi solusi meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah bagaimana
pengaruh hal-hal tersebut untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada
materi statistika melalui studi literatur. Studi literatur dilakukan dengan menganalisis hasil
penelitian yang relevan dari beberapa artikel ilmiah nasional dan internasional. Hasil studi
menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media pembelajaran tesebut mampu
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada materi statistika,
hal ini ditunjukkan dengan telah memenuhinya indikator keberhasilan pada suatu kelas,
pengaruh yang signifikan yang diperoleh dari hasil olah data yang meningkat, serta dari kuasi
eksperimen pretest and posttest control group design rata-rata kelas eksperimen memiliki poin yang
lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Upaya ini merupakan upaya yang dapat
diimplementasikan di kelas sehingga peserta didik mampu memperbaiki kesulitan dalam
mengerjakan  soal-soal statistika dengan meningkatkan kemampuan komunikasi
matematisnya.

PENDAHULUAN

Statistika bermula dari kata dasar statistik, secara etimologi berasal dari bahasa beberapa negara, kata status dalam
bahasa latin, state dalam Bahasa Inggris, serta sfaat dalam Bahasa Belanda (Pandriadi et al., 2023). Menurut Nasution
(2019), statistika adalah cabang ilmu yang mempelajari berbagai proses yang meliputi pengumpulan, pengolahan,
dan analisis data, serta penarikan kesimpulan berdasarkan fakta yang tersedia.

Sebagian peserta didik sekolah menengah menganggap materi statistika sulit untuk dipahami. Ramadhani et al.,
(2022) menyatakan bahwa peserta didik masih melakukan beberapa jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal
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statistika. Pernyataan tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Purnamasari & Afriansyah (2021) yang
mengangkat topik materi penyajian data, mengindikasikan bahwa peserta didik menghadapi kesulitan dalam
menjalani proses tersebut. Dengan demikian, kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam materi statistika
menunjukkan perlunya upaya untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut.

Kesulitan dalam statistika dapat muncul akibat ketidakmampuan komunikasi secara matematis. Peningkatan
kemampuan dalam komunikasi matematis ini dapat membantu pemahaman dan penyelesaian soal statistika.
Berdasarkan penelitian terdahulu, kemampuan komunikasi matematis peserta didik berada pada kategori rendah
(Indasari & Ambarawati, 2023). Keterbatasan dalam berkomunikasi matematis baik secara lisan maupun tulisan
(Kurnia, 2017). Namun, setelah dilakukan upaya peningkatan kemampuan tersebut, peserta didik dapat
menyelesaikan persoalan statistika dengan lebih baik (Purnamasari & Afriansyah, 2021) Oleh karena itu,
penguasaan komunikasi matematis sangat penting dalam pembelajaran statistika karena berhubungan dengan
bagaimana peserta didik mengungkapkan pemahaman mereka.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek penting yang harus dikuasai oleh peserta didik (Maya &
Setiawan, 2018). Sejalan dengan itu, National Council of Teacher of Mathematics atau NCTM (2000) menekankan bahwa
kemampuan komunikasi matematis harus menjadi prioritas utama dalam pengajaran matematika. Kemampuan ini
mengacu pada keterampilan peserta didik dalam mengungkapkan ide atau gagasan matematika, baik secara verbal
maupun tertulis (Hodiyanto, 2017). Oleh karena itu, penguasaan kemampuan komunikasi matematis sangat penting
dalam proses pembelajaran matematika agar peserta didik dapat mengomunikasikan ide-ide matematika dengan
jelas.

Salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan ini adalah dengan mengembangkan media pembelajaran
yang efektif. Penggunaan media yang tepat akan memudahkan guru dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik (Setiawan, 2018). Ada
banyak media pembelajaran yang dapat dikembangkan, salah satunya adalah Articulate Storyline. Articulate Storyline
merupakan perangkat lunak e-farning yang memungkinkan pembuatan konten pembelajaran interaktif, seperti slide,
video, permainan, dan animasi karakter yang digabungkan menjadi satu (Darnawati, 2019). Penggunaan Articulate
Storyline terbukti dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik (Simanullang, 2023).

Articnlate Storyline dapat dimanfaatkan secara maksimal dengan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL).
PjBL adalah model pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan proyek, mendorong peserta didik untuk
merancang solusi, menyelesaikan masalah, membuat keputusan, melakukan investigasi, serta bekerja secara mandiri
(Putra & Basuki, 2018). Kombinasi antara Articulate Storyline dan PjBL merupakan inovasi yang dapat membantu
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Marpelin, dkk., 2023). Model pembelajaran ini juga mendorong
keterlibatan aktif peserta didik, yang pada akhirnya akan meningkatkan kemampuan komunikasi mereka, baik
secara lisan maupun tertulis (Wajdi, 2017).

Dalam proses PjBL yang diberikan, peserta didik akan mengerjakan proyek tersebut dengan mengintegrasikan
unsur keatifan lokal. Kearifan lokal adalah pandangan hidup, pengetahuan, dan berbagai strategi kehidupan yang
diterapkan oleh masyarakat setempat dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah untuk memenuhi kebutuhan
mereka (Njatrijani, 2018). Pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal bersifat positif bagi peserta didik,
dikarenakan dapat membantu memahami materi pelajaran dengan lebih mudah melalui lingkungan di sekitar
mereka (Rummar, 2022).

Teknologi tambahan seperti Canva diperlukan untuk memudahkan peserta didik dalam merepresentasikan
proyek mereka. Canva metrupakan program desain on/ine yang hadir dalam ramainya dunia teknologi yang
menyediakan beragam kebutuhan peralatan grafis (Sobandi, et al., 2023). Terdapat berbagai fitur yang dapat
dimanfaatkan dari media Canva untuk mendukung proyek dalam pembelajaran statistika ini, seperti fitur diagram
dan histogram yang dapat disunting dan dikreasikan dengan mudah oleh peserta didik untuk menyajikan data.
Canva digunakan sebagai platform ontput atau hasil akhir dari proyek, di mana semua kumpulan proyek peserta didik
dikumpulkan dan dapat diakses oleh siapa saja, menjadikannya seperti sebuah statistics gallery.

Statistika sering kali dianggap sulit oleh peserta didik karena rendahnya kemampuan komunikasi matematis,
yang berperan penting dalam pemahaman konsep dan penyelesaian soal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis melalui pengembangan media Articulate Storyline, yang dipadukan
dengan Prgject Based Learning (PjBL) berbasis kearifan lokal. Dengan menggunakan Articulate Storyline yang interaktif
dan dukungan Canva sebagai alat visualisasi data, peserta didik diharapkan dapat mengatasi kesulitan dalam
statistika, sehingga mampu menyampaikan gagasan matematika dengan lebih baik, baik secara lisan maupun tulisan.
Integrasi teknologi ini diharapkan memberikan solusi yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar statistika dan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
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METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan berupa studi literatur melalui pengumpulan data kepustakaan seperti buku,
artikel ilmiah, dan dokumen lainnya yang termasuk dalam data sekunder. Pengumpulan data tersebut dilakukan
untuk menjawab tujuan penelitian terkait upaya peningkatan kemampuan komunikasi secara matematis melalui
penggunaan media Articulate Storyline berbantuan Canva berbasis kearifan lokal menggunakan Project Based Learning
pada materi statistika. Tahapan dalam penelitian meliputi betbagai aktivitas seperti organize, compare, contrast,
synthesize, dan summarize, Dalam organize, literatur yang akan dikaji akan diorganisasi dengan kegiatan mencari ide,
tujuan umum, dan kesimpulan dari literatur dengan membaca abstrak, paragraf pengantar, dan kesimpulan, serta
pengklasifikasian literatur berdasarkan beberapa kategori tertentu. Aktivitas compare meliputi identifikasi dan
pencatatan elemen-elemen yang serupa di berbagai literatur yang dianalisis. Aktivitas contrast mencakup identifikasi
perbedaan dan variasi dalam pendekatan atau hasil dari berbagai literatur. Aktivitas synthesize melibatkan
penggabungan hasil dari aktivitas mencari kesamaan dan ketidaksamaan menjadi suatu rangkuman yang koheren,
menunjukkan keterkaitan antara berbagai sumber. Kemudian, aktivitas meringkas atau summarize meliputi
penyusunan kesimpulan yang ringkas namun komprehensif dari hasil kajian literatur yang telah dilakukan. Analisis
data dilakukan dengan teknik anotasi bibliografi, yaitu pengumpulan data penelitian melalui daftar sumber pustaka
dimana setiap sumber memberikan kesimpulan terkait upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik melalui media Arziculate Storyline berbantuan Canva berbasis kearifan lokal menggunakan Project Based
Learning pada materi statistika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Telaah literatur dimulai dengan menyusun daftar literatur yang relevan dengan topik penelitian. Beberapa
literatur yang dipilih mencakup artikel dari jurnal nasional dan internasional. Kajian ini difokuskan pada analisis
upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik melalui media Ar#iculate Storyline berbantuan
Canva berbasis kearifan lokal menggunakan Project Based Iearning pada mateti statistika. Berikut disajikan hasil studi
literatur mengenai upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik melalui media Articulate
Storyline berbantuan Canva berbasis kearifan lokal menggunakan Pryject Based Iearning pada materi statistika.

Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi matematis adalah sebuah cara bagi peserta didik untuk mengungkapkan ide-ide matematika
mereka, baik melalui lisan, tulisan, gambar, diagram, representasi fisik, penyajian aljabar, atau penggunaan simbol
matematika (NCTM, 2000). Komunikasi ini mencakup kemampuan peserta didik untuk menjelaskan suatu konsep,
situasi, dan atau hubungan matematika secara tertulis atau visual, serta kemampuan dalam memahami presentasi
matematika, merumuskan pertanyaan, dan mengembangkan argumen yang relevan (Romlah et al., 2019). Greenes
& Schulman (1996) mendefinisikan komunikasi matematis sebagai: (1) komponen utama dalam merumuskan suatu
konsep dan strategi matematika; (2) faktor penting dalam pendekatan, penyelesaian, eksplorasi, dan investigasi
matematika; dan (3) alat bagi peserta didik untuk berinteraksi dengan sesama, berbagi informasi, berdiskusi, dan
mengasah ide untuk meyakinkan orang lain. Dengan demikian, komunikasi matematis menjadi kemampuan penting
yang memungkinkan peserta didik menyampaikan dan memahami ide-ide matematika, serta berperan dalam diskusi
dan interaksi dalam pembelajaran.

Kemampuan komunikasi matematis sangat penting karena membantu peserta didik mengungkapkan ide dan
solusi secara logis dan jelas. Silver & Smith (1996) berpendapat bahwa kemampuan ini sangat perlu dikuasai oleh
peserta didik. Baroody (1993), mengatakan bahwa dua alasan utama mengapa komunikasi matematis penting:
pertama, matematika sebagai bahasa menunjukkan bahwa matematika bukan hanya alat berpikir, tetapi juga media
untuk menyampaikan ide-ide secara jelas dan ringkas. Kedua, pembelajaran matematika sebagai aktivitas sosial
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika juga berfungsi sebagai sarana interaksi antara peserta didik, serta
antara guru dan peserta didik. Hal ini selaras dengan pandangan Bernard (2015), yang menekankan bahwa
kemampuan komunikasi sangat penting agar peserta didik dapat memahami dan mengungkapkan ide-ide mereka
dalam menyelesaikan masalah matematika, serta mendorong mereka untuk berpikir secara kritis, logis, kreatif, dan
mandiri.

Pembelajaran yang dilakukan harus dapat membantu peserta didik mengkomunikasikan ide matematika melalui
aspek-aspek yang dibutuhkan. Aspek kemampuan komunikasi matematis peserta didik menurut Marthaulina et al.,
(2018) adalah: (1) Representasi, bentuk baru sebagai hasil tetjemahan dari masalah atau ide, terjemahan dari diagram
atau model fisik menjadi simbol atau kata-kata; (2) Mendengar, mendengarkan dengan cermat pertanyaan teman
dalam satu kelompok juga dapat membantu peserta didik membangun pengetahuan matematis secara lengkap dan
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mengelola strategi dengan lebih efektif; (3) Membaca, kegiatan untuk membaca teks secara aktif dan menemukan
solusi dari pertanyaan yang disusun; (4) Menulis, kegiatan yang dilakukan untuk mengekspresikan dan
merefleksikan pemikiran; dan (5) Diskusi, sarana untuk mengekspresikan dan merefleksikan pemikiran peserta
didik.

Dalam mengukur kemampuan komunikasi matematis, diperlukan penilaian yang didasarkan pada sejumlah
indikator yang akan diukur. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dapat dinilai berdasarkan NCTM
(1989) sebagai berikut.

Tabel 1. Indikator Kemampnan Komunikasi Matematis

Indikator Deskripsi
Kemampuan mengungkapkan ide matematika melaluil) Menyajikan tabel frekuensi pada data yang diberikan pada soal
bahasa lisan, tertulis, presentasi, dan deskripsi visual 2 Menganalisis tentang data yang diberikan, termasuk rata-rata,

Kemampuan dalam memahami, menginterpretasikan, 1)
dan mengevaluasi ide matematika baik dalam bentuk

median, dan modus
Menjelaskan makna dari histogram atau diagram yang
menunjukkan distribusi data

lisan maupun visual 2) Membaca data dari tabel dan menjelaskan arti dari rata-rata,
median, dan modus

3) Menginterpretasikan hasil dari soal statistika sederhana dan
menarik kesimpulan

Menggunakan istilah atau simbol statistika seperti rata-rata,
median, dan modus dengan benar dalam soal

Menyusun tabel data dan menghitung rata-rata, median, dan
modus

3)  Membuat histogram atau diagram dari data yang diberikan

Kemampuan menggunakan istilah, notasi, dan strukturl)
matematika untuk  menyajikan  ide, menjelaskan
hubungan, serta menggambarkan model situasi. 2)

Media Articulate Storyline

Abrticnlate Storyline adalah perangkat e-kearning yang memungkinkan pengembangan konten pembelajaran
interaktif. Hal ini diungkapkan oleh Ulin Naja et al., (2023) bahwa Articulate Storyline digunakan untuk merancang
konten multimedia yang dapat diakses baik secara on/ine maupun offline, aplikasi ini dilengkapi dengan berbagai fitur
menarik yang mendukung pembuatan dan pengembangan media pembelajaran interaktif. Soffware aplikasi
multimedia ini termasuk dalam kategori multimedia awthoring tools yang digunakan untuk merancang konten media
pembelajaran yang memuat penggabungan teks, gambar, audio, grafik, animasi, dan video dalam satu platform
(Amiroh, dkk., 2019).

Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi berdampak positif bagi peserta didik. Articulate Storyline,
sebagai salah satu bentuk media pembelajaran berbasis teknologi, mendukung proses belajar baik untuk pemula
maupun profesional (Burhannudin, 2021). Menurut Arsyad (2011), ada tiga keunggulan utama dari media
pembelajaran Articulate Storyline, yaitu: (1) sifat komunikatif yang disebabkan oleh penggunaan gambar dan animasi
video; (2) kemudahan dalam menambahkan informasi; dan (3) interaktivitas, yang memungkinkan pengguna untuk
memilih materi, mengulangnya, atau melewati bagian tertentu menggunakan tombol navigasi yang disediakan.

Penelitian oleh Kader (2021) menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif _Articulate
Storyline dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada materi statistika. Maulidiyah et al. (2022)
juga menyatakan bahwa pembelajaran interaktif menggunakan Articulate Storyline efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis. Oleh karena itu, implementasi media Articulate Storyline terbukti dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pada materi statistika.

Media Canva

Canva merupakan aplikasi desain grafis yang dibuat pada tahun 2012 oleh pengusaha Melanie Perkins. Desain
Canva yang digunakan dalam suatu proyek dapat diakses oleh lebih dari satu creafor dengan lebih dari satu device baik
pada laptop maupun bandphone diwaktu yang bersamaan sehingga pengerjaan proyek yang dilakukan oleh peserta
didik dapat menjadi lebih efektif dan efisien (Tanjung & Faiza, 2019).

Aplikasi ini mempermudah pembuatan media pembelajaran dengan berbagai keunggulan fitur desain yang
mendukung kreativitas dan efisiensi. Canva menyediakan banyak sekali Zemplate yang dapat langsung disunting
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan menawarkan berbagai pilihan format file untuk disimpan seperti PDF,
JPG, PNG, MP4, dan lain-lain (Pendidikan et al., 2023). Menurut Tanjung & Faiza (2019) juga mengungkapkan
beberapa kelebihan dari aplikasi Canva, yaitu sebagai berikut: (1) tersedianya berbagai desain grafis, animasi, zemplate,
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dan nomor halaman yang menarik; (2) meningkatkan kreativitas guru dalam mendesain media pembelajaran dengan
banyak fitur yang tersedia, termasuk fitur drag-and-drop; (3) menghemat waktu dan praktis dalam pembuatan media
pembelajaran; (4) memungkinkan peserta didik untuk mempelajari kembali materi melalui media pembelajaran
Canva yang diberikan oleh guru; dan (5) menyediakan resolusi gambar yang baik dan kemampuan untuk mencetak
slide dengan otomatisasi pengaturan ukuran cetakan.

Media Canva memfasilitasi proses pembelajaran dengan menyediakan alat yang memperkaya materi
pembelajaran. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan Canva dan Canva for Education dapat
menjadi solusi bagi para guru dalam mengatasi tantangan penyusunan perangkat pembelajaran (Mudinillah et al.,
2022). Hal ini juga sejalan dengan Widiansyah & Fitriansyah (2022) berpendapat bahwa aplikasi Canva memiliki
desain yang menarik dan dapat meningkatkan kreativitas guru serta peserta didik dalam menyusun materi
pendidikan.

Menurut Rangkuti et al., (2024) dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan dari suatu model pembelajaran berbantuan Canva terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta
didik pada materi statistika. Dalam penelitian tersebut, penerapan suatu model pembelajaran berbantuan Canva
terbukti memiliki pengaruh tethadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik berdasarkan indikator
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Hal tersebut didukung oleh hasil data yang menunjukkan
Fritun > Feaper, yaitu 48,9 > 4,17. Penelitian yang serupa dari Wahyuni et al., (2024) mengungkapkan bahwa
pembelajaran berbantuan Canva memiliki persentase yang tinggi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis yang diimplementasikan dalam suatu pembelajaran.

Project Based Learning

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan penelitian untuk menyelesaikan proyek atau masalah (Umar, 2018). Peserta didik
dibimbing untuk melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, dan sintesis informasi secara berkelompok,
kemudian mempresentasikan hasilnya sebagai bagian dari pembelajaran (Hosnan, 2014). Dalam model ini, peserta
didik harus mampu menyelesaikan penemuan-penemuan baru dan selama proses tersebut, mereka diharapkan
dapat merancang, mengerjakan, dan menyelesaikan proyek, serta mempersiapkan presentasi dan evaluasi (Titik,
2020). Oleh karena itu, Project Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan peserta didik
dalam penelitian, penyelesaian proyek, serta presentasi hasil kerja mereka.

Model pembelajaran merupakan komponen penting dalam kegiatan belajar, karakteristik model pembelajaran
tersebut haruslah sesuai dengan karakteristik peserta didik. Karakteristik model PjBL. menurut Ibid dalam penelitian
Ayukanti (2017) menyatakan bahwa peserta didik berperan sebagai pembuat keputusan dan penyusun kerangka
kerja dengan karakteristik sebagai berikut: (1) menghadapi masalah yang solusinya tidak ditentukan sebelumnya;
(2) merancang proses untuk mencapai hasil yang diinginkan; (3) bertanggungjawab atas pengumpulan dan
pengelolaan informasi; (4) melakukan evaluasi secara kontinu; (5) secara teratur meninjau kembali apa yang telah
dikerjakan; (6) menghasilkan produk akhir serta melakukan evaluasi kualitasnya; dan (7) menciptakan atmosfer
kelas yang memberi toleransi terhadap kesalahan dan eksperimen.

Harianja (2020) dalam hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa hasil berdasarkan analisa kualitatif secara
khusus mengimplementasikan model Prgject Based Learning (PjJBL) mempengaruhi peningkatan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik. Pratiwi et al., (2020) juga melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa
penerapan model PjBL dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.

Untuk memastikan kelancaran pelaksanaan model tersebut, dipetlukan sintak yang jelas dan terstruktur. Sintak
ini akan memandu proses dengan cara yang sistematis, memastikan bahwa semua langkah dilaksanakan sesuai
rencana dan meminimalisir resiko kesalahan. Adapun sintak Prgject Based Learning menurut Umar (2018) sebagai
berikut.

Tabel 2. Sintak Project Based Learning

N Sintak Model Pelaksanaan
° Project Based Learning Project Based Learning
1 Pra Proyek Guru memberikan penjelasan mengenai pengetahuan dasar yang harus diketahui
sebelum melaksanakan proyek dan instruksi terkait proyek yang akan dilakukan
2 Mengidentifikasi Masalah Peserta didik mulai mengidentifikasi instruksi proyek yang telah diberikan oleh guru
3 Membuat Desain dan Jadwal Peserta didik mulai berkolaborasi untuk merancang proyek yang akan dibuat

Pelaksanaan Proyek
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) Project Based Learning Project Based Learning

4 Melaksanakan Penelitian Peserta didik melaksanakan proyek yang sudah dirancang bersama kelompok

5 Menyusun Draf atau Prototipe ~ Peserta didik menyusun hasil proyek berbentuk produk yang dapat dipresentasikan
Produk

6 Mengukur, Menilai, dan Peserta didik mengevaluasi produk yang telah dibuat untuk memperbaiki dan
Memperbaiki Proyek menyempurnakan kembali apabila terdapat kesalahan

7 Finalisasi dan Publikasi Peserta didik mempublikasikan produk yang telah dibuat dan mempresentasikan

hasil proyeknya
8  Pasca Proyek Peserta didik mempresentasikan hasil proyeknya, guru memberikan penguatan atau

masukan kepada peserta didik

Kearifan Lokal

Pada hakekatnya kearifan lokal mencakup seluruh nilai-nilai kebaikan yang berasal dari budaya setempat dan
telah diakui oleh mayoritas masyarakat setempat sebagai nilai-nilai yang baik dan bermanfaat (Sriyatin, et. al., 2013).
Menurut Salimi (2018), kearifan lokal atau keunggulan lokal mencakup segala hal yang menjadi karakteristik khas
suatu daerah, meliputi aspek ekonomi, budaya, teknologi, informasi, komunikasi, ekologi, dan lain-lain. Sehingga,
kearifan lokal merupakan sebuah investasi sangat penting yang dapat memberikan peserta didik keterampilan,
kemampuan, dan kualitas diri untuk menghadapi dunia tanpa meninggalkan identitas diri maupun identitas bangsa
(Wafigni et al., 2018).

Kearifan lokal merupakan fenomena yang komprehensif dan mencakup banyak aspek. Menurut Pendidikan, P.
et al. (2019), kearifan lokal dapat dibagi menjadi delapan kategoti, yaitu: (1) norma lokal seperti "perilaku Jawa",
pantangan, dan kewajiban; (2) masyarakat adat dengan ritual dan nilai-nilai mereka; (3) cerita rakyat, legenda, dan
dongeng yang menyampaikan pelajaran lokal; (4) informasi dan pengetahuan yang dihimpun oleh tetua adat; (5)
dokumen yang memuat kebijaksanaan masyarakat; (6) alat dan fasilitas lokal; (7) bahan-bahan kebutuhan sehari-
hari; serta (8) sumber daya alam di lingkungan sekitar. Wafiqni et al. (2018) menambahkan bahwa kearifan lokal
juga mencakup ritual adat, warisan budaya, tradisi, dan seni.

Penelitian Noor & Ranti (2018) menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Pembelajaran ini menggunakan metode kuasi-eksperimen
dengan desain pretest dan posttest, terbukti efektif dalam meningkatkan skor kemampuan komunikasi matematis.

Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis melalui Media Articulate Storyline
berbantuan Canva berbasis Kearifan Lokal menggunakan Project Based Learning pada Materi Statistika

Pengembangan media Articulate Storyline betbantuan Canva berbasis kearifan lokal menggunakan Project Based
Learning akan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis. Hal ini didasarkan pada pendapat Maulidiyah et al, (2022) mengungkapkan bahwa pembelajaran
interaktif Articulate Storyline efektif untuk digunakan. Pengintegrasian media Canva dalam proses pembelajaran ini
juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada materi
statistika (Rangkuti et al., 2024). Pengoptimalan dengan mengimplementasikan model Project Based Learning
mempengaruhi peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik (Harianja, 2020). Selanjutnya, pada
pengimplementasian Project Based Learning tersebut diterapkan basis kearifan lokal yang mampu memberikan
pengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam pembelajaran (Noor & Ranti, 2018).

Pada media yang dikembangkan, sesuai dengan sintak model Project Based 1 earning, disajikan pra proyek yang
mengawali kegiatan pembelajaran. Pra proyek ini memiliki hubungan antara guru dengan peserta didik terkait
pengetahuan dasar. Dalam media Articulate Storyline menyajikan materi-materi statistika yang harus diketahui
sebelum melaksanakan proyek dan terdapat instruksinya. Tahap selanjutnya adalah kegiatan mengidentifikasi
masalah, yang dimana peserta didik mengidentifikasi instruksi setelah mendapatkannya pada media Articulate
Storyline. Kemudian, peserta didik mulai betkolaborasi membuat desain dan jadwal pelaksanaan proyek. Setelah
tahap sebelumnya dilakukan, peserta didik turun ke lapangan atau ke daerahnya masing-masing guna menerapkan
basis kearifan lokal untuk melaksanakan penelitian. Kemudian, setelah mencari dan mengumpulkan data, kegiatan
selanjutnya menyusun draf atau prototipe produk. Mengukur, menilai, dan memperbaiki proyek, dilakukan untuk
mengevaluasi dan menyempurnakan kembali apabila terdapat kesalahan. Peserta didik kemudian melakukan
finalisasi dan publikasi pada aplikasi Canva yang telah diberikan wadahnya oleh guru. Kegiatan terakhir yang
dilakukan pada pasca proyek, peserta didik mempresentasikan hasil dan guru memberikan penguatan atau masukan
terhadap hasil proyeknya.
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Salah satu contoh kegiatan proyek yang dilakukan peserta didik adalah mengumpulkan data dari budaya lokal
di daerah masing-masing. Misalnya, di Semarang terdapat pertunjukan wayang yang diadakan setiap bulan, dengan
jumlah penonton yang bervariasi. Peserta didik diminta untuk mengambil data mengenai jumlah penonton dari
setiap perunjukan, kemudian mengolahnya dalam bentuk diagram dan interpretasi menggunakan Canva. Proses ini
tidak hanya melatih peserta didik dalam mengumpulkan dan menganalisis data statistika, tetapi juga memperkuat
kemampuan komunikasi matematis dengan menyajikan informasi secara visual dan berbasis kearifan lokal.

Pengembangan media Articulate Storyline berbantuan Canva berbasis kearifan lokal ini akan memberikan dampak
positif terthadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada materi statistika, terlebih lagi diintegrasikan
menggunakan model Project Based Learning. Indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis ini telah
dikaitkan dengan sintak model Project Based Learning dan juga dihubungkan dengan kearifan lokal pada daerahnya
masing-masing. Sintak pembelajaran melalui media Articulate Storyline berbantuan Canva berbasis kearifan lokal
melalui Project Based 1 earning ini ditunjukkan sebagai berikut.

Tabel 3. Sintak Pembelajaran melalui Media Articulate Storyline berbantnan Canva
berbasis Kearifan Lokal melalni Project Based Learning
No. Sintak Pelaksanaan

1 Pra Proyek /) Guru menyajikan materi statistika sebagai pengetahuan dasar yang harus
diketahui sebelum melaksanakan proyek pada media Articulate Storyline
2)  Guru memberikan instruksi terkait proyek yang akan dilakukan pada media
Articulate Storyline
3)  Peserta didik memahami materi statistika dan instruksi proyek pada media
Articulate Storyline

2 Mengidentifikasi Masalah Peserta didik memahami dan mengidentifikasi instruksi proyek
3 Membuat Desain dan Jadwal ) Peserta didik berkolaborasi untuk merancang proyek
Pelaksanaan Proyek 2)  Peserta didik mengungkapkan ide matematika melalui bahasa lisan dengan
kelompoknya
4 Melaksanakan Penelitian ) DPeserta didik melaksanakan proyek yang sudah dirancang bersama kelompoknya

) Peserta didik melaksanakan proyek dengan turun ke lapangan atau daerahnya

masing-masing guna mencati data kearifan lokal
5  Menyusun Draf/Prototipe ) Peserta didik menyusun hasil proyek pada media Canva
Produk ) Peserta didik mengungkapkan ide matematika melalui tulisan dan deskripsi visual

seperti diagram pada media Canva

3)  Peserta didik menginterpretasikan data pada media Canva

P Peserta didik menggunakan istilah, notasi, dan struktur matematika untuk
menyajikan ide, menjelaskan hubungan, serta menggambarkan model situasi pada
media Canva

6 Mengukur, Menilai, dan Peserta didik mengevaluasi proyek ide matematikanya untuk memperbaiki dan
Memperbaiki Proyek menyempurnakan kembali apabila terdapat kesalahan
7  Finalisasi dan Publikasi Peserta didik mempublikasikan hasil proyek yang telah dibuat dan
mempresentasikannya
8  Pasca Proyek Guru memberikan penguatan atau masukan kepada peserta didik atas hasil dari
proyeknya
KESIMPULAN

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peserta didik sekolah menengah sering kali mengalami kesulitan dalam
memahami materi statistika, yang sebagian besar disebabkan oleh rendahnya kemampuan komunikasi matematis.
Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran, seperti memanfaatkan media
pembelajaran yang tepat. Penggunaan teknologi melalui Articulate Storyline mampu menciptakan suasana belajar
yang positif, yang efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Desain kreatif
seperti Canva juga berkontribusi pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis dalam materi statistika.

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) memungkinkan peserta didik untuk berperan aktif dalam
menemukan pemahaman melalui kolaborasi dan kemandirian. Pembelajaran berbasis kearifan lokal lebih relevan
karena menghadirkan permasalahan yang familiar bagi peserta didik, mencakup berbagai aspek kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan kajian literatur, penerapan media Articulate Storyline yang didukung oleh Canva dan betlandaskan
kearifan lokal dalam P/BL telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta
didik pada materi statistika. Hasil penelitian kuasi-eksperimen presest dan posttest control gromp design menunjukkan
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bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata skor lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Ini membuktikan
bahwa pendekatan tersebut dapat membantu peserta didik mengatasi kesulitan dalam statistika dengan
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis mereka.
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